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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi yaitu suatu alat untuk mengungkapkan 

keinginan yang ada dalam hati individu kepada orang lain. Mustafa al-

Ghulayani menyatakan bahwa: “Bahasa adalah kata atau lafal yang digunakan 

oleh setiap orang untuk menyampaikan maksud atau kehendak mereka.” 
1
 

Ada banyak ragam bahasa yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi, salah satunya adalah bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan  

kalimat yang dipergunakan oleh orang Arab untuk menyampaikan maksud dan 

tujuan mereka. Bahasa Arab mempunyai peranan penting bagi umat Islam di 

seluruh dunia. Hal tersebut dikarenakan antara lain, bahasa Arab adalah 

bahasa agama. 

Salah satu yang menjadi mukjizat dari al-Qur‟an adalah memakai 

bahasa Arab, sebagaimana firman-Nya dalam surat Yusuf ayat 2 : 

 (٢إِنَّآ أَنِزَنْنَاهُ قُزِآنّاعَزَبًٍِّا نَعَهَّكُىِ تَعِقِهُوِنَ )ٌوسف : 

Artinya: “Sesungguhnya kami menurunkan berupa Al-Qur‟an dalam bahasa 

Arab agar kamu memahaminya.”
2
 

Selain berperan sebagai bahasa agama, bahasa Arab juga berperan 

dalam aspek sosial masyarakat, karena bahasa Arab merupakan bahasa yang 

digunakan dalam pelaksanaan ritual ibadah sholat, pengumandangan adzan, 

serta iqomat dan do‟a. Orang percaya bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang 

terpilih disisi Allah SWT, maka dengan demikian bahasa Arab mempunyai 

peran dalam setiap zaman. Pada masa kepemimpian khalifah Harun Ar-

Rasyid, Al-Makmun, dan Al-Mansur, bahasa Arab tidak hanya sebagai bahasa 

                                                             
1
 Mustafa al-Ghulayani, Terjemah Jami al-Durus al-Alarabiyah, jil. 1 (Semarang: CV. 

Asy-Syifa, 1992), hlm.13. 
2
 Departmen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah dan 

Penafsiran Al-Qur‟an, 1975), hlm. 348 
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agama saja, namun juga sebagai bahasa pemersatu pemikiran ilmiah dari 

pendapat-pendapat maupun pemikiran para filosof.
3
 

Dalam pengajaran bahasa Arab terdapat beberapa materi pelajaran 

untuk mencari tujuan, di antaranya: percakapan (hiwar), bentuk kata dan 

struktur kalimat (qowaid), membaca (qiroah), dan menulis (insya).
4
 Untuk 

dapat menguasai bahasa Arab maka harus dimulai dengan pembiasaan dalam 

berbahasa Arab, seperti: terbiasa berbicara, terbiasa mendengarkan, dan 

melafalkan bahasa Arab. Contoh pembiasaan tersebut ada pada menghafal al-

Qur‟an yang memang menggunakan bahasa Arab. Tahfidz al-Qur‟an atau 

hafalan al-Qur‟an adalah kegiatan membaca al-Qur‟an, mengulang bacaan dan 

ingatan yang dimiliki (tahfidz al-Qur‟an) brsifat permanen. Sehingga akan 

terbiasa membaca dan mengucapkan bahasa Arab. Selain itu, pembiasaan 

inilah akan menjadikan lebih mudah dalam mempelajari bahasa Arab dan 

dengan begitu, diharapkan akan memperoleh prestasi dalam belajar bahasa 

Arab. 

Namun di era sekarang ini, banyak siswa sekolah dasar yang kurang 

paham tentang bahasa Arab. Sehingga saat ada mata pelajaran bahasa Arab di 

sekolahnya, mereka tidak mendapatkan prestasi belajar bahasa Arab di 

sekolahnya. Hal ini sangat menghawatirkan karena bahasa Arab adalah bahasa 

al-Qur‟an. Selain itu, bahasa Arab merupakan bahasa bagi umat muslim dan 

bahasa internasional bagi negara-negara yang menggunakan bahasa Arab. 

Profesor psikologi di Universitas Imam Muhammad bin Su‟ud al-

Islamiyah di Riyadh, Dr. Abdullah Subaih berpendapat bahwa dengan hafalan 

al-Qur‟an dapat membantu untuk konsentrasi dan merupakan syarat 

mendapatkan ilmu. Ia juga menambahkan bahwa semua ilmu pengetahuan, 

baik itu ilmu kedokteran, matematika, ilmu syari‟ah, ilmu alam dan lain 

sebagainya, membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam meraihnya. Dan bagi 

orang yang terbiasa menghafal al-Qur‟an, ia akan terlatih dengan konsentrasi 

                                                             
3

 Umam Chatibul, Aspek-Aspek Fundamental Dalam Mempelajari Bahasa Arab, 

(Bandung: Al-Maarif, 1980), hlm. 13 
4
 Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab: Media dan Metode – Metodenya, 

(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 8 
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yang tinggi.
5
 Dalam studinya ini dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara kuantitas tahfidz (hafalan) al-Qur‟an dan tingkat kesehatan 

mental dan psikologi siswa. Semakin banyak hafalan al-Qur‟an, maka siswa 

tersebut cenderung memiliki tingkat kesehatan mental dan psikologi yang 

lebih baik dibanding mereka yang memiliki hafalan yang rendah. Kesehatan 

mental dan psikologi inilah yang berpengaruh pada pengembangan 

ketrampilan siswa dan prestasi akademik di sekolah. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan mengenai fungsi dan tujuan pendidikan Nasional. 

Menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi 

yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan agama 

islam, yang dimaksud untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 

dan bahasa Arab sebagai bahasa Agama, yang dimaksud untuk membantu 

memahami sumber-sumber ajaran islam yaitu al-Qur‟an dan Hadist.
6
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar diartikan 

sebagai penguasaan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh suatu pelajaran 

yang lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh 

guru. Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 

belajar merupakan bukti keberhasilan yang dicapai siswa dari hasil belajarnya. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa diukur berdasarkan perbedaan tingkah laku 

sebelum dan sesudah proses belajar dilakukan, dimana hasil belajar 

                                                             
5
 http://wadimubarak.com/id/artikel/52-pengaruh-alquran-terhadap-prestasi-belajar 

6
 Depag RI, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di 

Marasah, (Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam Depag RI) 
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diwujudkan dengan perubahan tingkah laku dan pengetahuan. Sedangkan 

wujud prestasi belajar secara konkret adalah dalam bentuk nilai (angka) yang 

tercantum dalam raport masing-masing siswa. Prestasi yang dimaksud adalah 

hasil atau prestasi belajar dalam bidang studi prestasi belajar bahasa Arab, 

artinya hasil nyata yang dapat dicapai oleh siswa pada saat tertentu dalam 

bidang studi bahasa Arab. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi 

menjadi dua yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri 

dari faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
7
 

Dari beberapa faktor tersebut ada salah satu faktor yang sesuai dengan 

penelitian ini yaitu faktor psikologi yang didalamnya juga membahas tentang 

intelegensi atau kecerdasan. 

Pada saat ini telah dikenal adanya tiga kecerdasan. Ketiga kecerdasan 

itu adalah kecerdasan otak (IQ), kecerdasan hati (EQ), dan kecerdasan 

spiritual (SQ). Kecrdasan-kecerdasan tersebut memiliki fungsi masing-masing 

yang kita butuhkan dalam hidup di dunia ini. Kecerdasan spiritual (SQ) adalah 

kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 

kegiatan, melalui lngkah-langkah dan pemikiran yang bersifat firtah menuju 

manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran tauhid 

(integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah SWT “. Adapun ketiadaan 

kecerdasan spiritual akan mengakibatkan hilangnya ketenangan bathin dan 

pada akhirnya akan mengakibatnkan hilangnya kebahagiaan pada diri 

seseorang. 

Kecerdasan spiritual ini sangat penting dalam kehidupan individu, 

karena kecerdasan spiritual akan menumbuhkan kemampuan individu untuk 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga manusia 

memilik rasa moral dan manusia mempunyai kemampuan untuk 

menyesuaikan dirinya dengan aturan-aturan yang baru. Kecerdasan emosional 

                                                             
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), hlm. 54-60 
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dan spiritual yang terdapat dalam individu merupakan faktor untuk mencapai 

keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belajar. 

Dengan tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan tersebut 

maka pendidikan bahasa Arab sangat diperlukan dan mempunyai peranan 

yang sangat penting. Untuk mencapai tujuan itu, maka pendidikan bahasa 

Arab wajib dimasukan dalam kurikulum sekolah pada setiap jenis, jalur dan 

jenjang pendidikan. 

Pembelajaran bahasa Arab adalah salah satu proses pendidikan yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina 

kemampuan berbahasa Arab baik secara aktif maupun pasif, serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab.
8
 Dalam proses belajar 

mengajar, setiap guru dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan sebagai 

pengajar yang profesional dalam bidangnya. Peran mengajar dalam kegiatan 

pembelajaran bukan sekedar menjalankan proses pembelajaran secara teknis 

menurut ketentuan-ketentuan yang ada, melainkan ia harus bertanggung jawab 

dalam semua tugasnya. 

Setelah melakukan serangkaian proses pembelajaran guru juga dituntut 

untuk melakukan evaluasi pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

sejauh mana siswa memahami apa yang sudah dipelajarinya khususnya dalam 

bahasa Arab. Menurut Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa evaluasi 

adalah proses mengumpulkan data untuk mengambil keputusan dengan 

menggunakan petimbangan-pertimbangan nilai yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian sasaran atau tujuan suatu program.
9
 

Salah satu institusi pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

dan pegajaran bahasa Arab adalah SD IT Putra Harapan Purwokerto. Sekolah 

ini menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab dan juga tahfidz al-Qur‟an. 

Setiap siswa berkewajiban menghafal al-Qur‟an minimal 2 juz yaitu juz 29 

dan juz 30 selama menempuh pendidikan di sekolah tersebut. Tidak hanya 

                                                             
8 Depag RI, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Kurikulum dan Hasil Belajar, (jakarta: 

TTP, 2003), hlm 1 
9
 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program pendidikan (Pedoman teoristik Praktis bagi 

Praktisi Pendidikan), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hlm. 1 
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tahfidz al-Qur‟an, di sana juga menerapkan pembiasaan dalam berbicara 

bahasa Arab dalam aktifitas di sekolah. 

Kenyataan di kelas V SD IT Putra Harapan Purwokerto, tidak semua 

siswa yang memiliki hafalan al-Qur‟an paling banyak berprestasi paling tinggi 

di kelas, dan sebaliknya tidak semua siswa yang berprestasi tinggi memiliki 

hafalan al-Qur‟an lebih banyak dari yang berprestasi rendah. Fenomena ini 

mendorong peneliti untuk meneliti apakah mata pelajaran tahfidz al-Qur‟an 

berpengaruh terhadap prestasi belajar bahasa Arab di kelas V SD IT Putra 

Harapan Purwokerto. Untuk itu peneliti menetapkan judul “Hubungan Prestasi 

Belajar Tahfidz Al-Qur‟an dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas 

V  SD IT Putra Harapan Purwokerto.” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang salah, maka penulis 

kemukakan beberapa pembatasan istilah menyangkut judul tersebut yaitu: 

1. Tahfidz al-Qur‟an 

Tahfidz (hafalan) al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk 

masdar dari  تحفيظا –يحفظ  –حفظ  (khaffadzho – yukhaffidzhu – 

takhfidzhan) yang artinya menghafal atau menjaga, membawanya untuk 

dihafal. Sedangkan menghafal al-Qur‟an secara istilah yaitu proses 

menghafal al-Qur‟an sedikit demi sedikit secara berangsur, kemudian 

disetorkan kepada guru secara runtut dan fasih sehingga bacaan dan 

hafalannya benar. 

Al-Qur‟an menurut istilah adalah kalam Allah SWT yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Ruhul Amin 

(Malaikat) Jibril dan dinukilkan kepada kita dengan jalan mutawatir 

(berkesinambungan), yang dinilai ibadah karena membacanya diawali 

dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan suarat an-Nas.
10

 

                                                             
10

 Achmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafal Al-Qur‟an, (Solo: Insan Kamil, 

2007), hlm. 15 
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2. Prestasi Belajar Bahasa Arab 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, 

yaitu “prestasi” dan “belajar”. Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, di ciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
11

 

Sedangkan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan sesorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dan dengan 

lingkungannya.
12

 

Jadi prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh sesorang 

setelah ia melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. Prestasi belajar yang dimaksud penulis maksud adalah hasil yang 

dicapai oleh peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Arab. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, serta sebagai 

pertimbangan dalam penulisan skripsi ini maka penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: “Adakah Hubungan Prestasi Belajar Tahfidz Al-

Qur‟an dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V SD IT Putra 

Harapan Purwokerto?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Hubungan Prestasi Belajar Tahfidz al-Qur‟an dengan 

                                                             
11 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1999), hlm. 787 
12

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995) hlm. 2 
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Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V SD IT Putra Harapan 

Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya kajian Pendidikan Bahasa Arab. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bahan oleh peneliti 

lain sebagai bahan acuan dan pembanding dalam mengkaji lebih lanjut 

tentang tahfidz Al-Qur‟an dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

siswa terutama pada bidang studi bahasa Arab. 

c. Secara praktis dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi instansi pendidikan terkait pada umumnya dan SD IT 

Putra Harapan Purwokerto pada khususnya, dalam usaha 

penyempurnaan kegiatan hafalan Al-Qur‟an demi tercapainya 

peningkatan prestasi belajar siswa dalam bidang studi bahasa Arab. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini lebih sistematis dan 

terfokus, maka penulis menyajikan sistematis pembahasan sebagai gambaran 

umum penulisan skripsi. Secara keseluruhan pembahasan skripsi ini terbagi 

dalam lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub pembahasan 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bagian Awal Skripsi meliputi Halaman Judul, Pernyataan Keaslian, 

Nota Dinas Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, 

Halaman Motto, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Lampiran, 

Daftar Gambar dan Abstrak. 

Kemudian pada bagian isi terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut. 

BAB I berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika 

Pembahasan. 
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BAB II berisi Kajian Teori dari penelitian yang dikemas dalam sub-

sub bab yang meliputi prestasi belajar tahfidz al-Qur‟an dan Prestasi belajar 

bahasa Arab, Kajian Pustaka, Kerangka Berpikir dan Rumusan Hipotesis. 

BAB III berisi tentang Metode Penelitian yang dikemas dalam sub-sub 

bab yang meliputi Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi 

dan Sampel Penelitian, Variabel dan Indikator Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data Penelitian. 

BAB IV berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan yang dikemas 

dalam sub–sub bab yang meliputi Penyajian Data, Analisis Data, dan 

Pembahasan. 

BAB V berisi tentang Kesimpulan, Saran – Saran, dan Kata Penutup. 

Kemudian untuk bagian akhir skripsi berisi Daftar Pustaka, Lampiran–

lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada hubungan prestasi belajar tahfidz al-Qur‟an dengan 

prestasi belajar bahasa Arab kelas V SD IT Putra Harapan Purwokerto. 

Adapun besarnya hubungan prestasi belajar tahfidz al-Qur‟an dengan prestasi 

belajar bahasa Arab adalah sebesar 0,173 yang berarti bahwa prestasi belajar 

tahfidz al-Qur‟an berhubungan dengan prestasi belajar bahasa Arab sebesar 

17,3%, sedangkan sisanya 82,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar yang 

diteliti. Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar bahasa 

Arab siswa kelas V SD IT Putra Harapan Purwokerto dibagi menjadi dua 

yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor 

jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal 

terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

 

B. Saran  

Diakhir penulisan ini, penulis ingin memberikan masukan kepada para 

pengemban dan pelaku pendidikan demi perilaku pendidikan yang baik. 

1. Bagi guru Tahfidz, agar terus memperhatikan hafalan al-Qur‟an siswa dan 

terus meningkatkan bimbingannya agar tujuan kegiatan tahfidz al-Qur‟an 

tercapai dengan baik. 

2. Dan bagi guru mata pelajaran bahasa Arab untuk terus meningkatkan 

metode dan strategi yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab 

dalam mencapai tujuan pendidikan sebagai tujuan guru. 

 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan karunia-Nya yang telah 

diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar 

walaupun banyak kendala dan rintangan, namun semua itu dapat dilewati. 



67 
 

 

Penulis sadar masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan 

skripsi ini, maka dari itu kritik, saran dan masukan yang membangun sangat 

penulis harapkan dalam perbaikan di masa mendatang. 

Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan inspirasi, manfaat dan 

khasanah keilmuan bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, 

peneliti ucapkan banyak terimakasih. Akhirnya dengan kerendahan hati dan 

memohon lindungan, dan ridho Allah SWT, penulis berharap skripsi ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi rujukan pustaka keilmuan bagi pembaca, 

serta terhitung sebagai amal shaleh, Aamiin ya Rabbal ‟Alamiin. 
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